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RINGKASAN 

 

Secara Secara Administratif PT. SINTA MANI ini berlokasi di masuk dalam Wilayah 

Kecamatan Pasak Talawang Sekitarnya, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan 

Tengah dengan dan secara Geografis lokasi PT. SINTA MANI terletak pada 

koordinat 1140 06’ 10.17” s.d 1140 12’ 37’ 07.63” BT dan 010 08’ 24.96” s.d 010 12’ 

01.29” LS. 

PT. SINTA MANI pada saat ini telah memiliki Izin-izi antara lain : 

 SK Bupati Kapuas Nomor : 36/BLH/TAHUN 2006 Tentang Kelayakan 

Lingkungan Usaha Kegiatan Pertambangan Batubara di Kabupaten Kapuas. 

 SK Bupati Kapuas Nomor : 232/DISTAMBEN TAHUN 2011 Tentang 

Persetujuan Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi Kepada PT. SINTA 

MANI Tanggal 21 Juni 2011. 

 Sertifikat Clear and Clean  

 SK Bupati Kapuas Nomor : 550/543/Hubkominfo.2012 dan 

550/544/Hubkominfo.2012 Tentang Rekomendasi Izin Penetapan Lokasi 

Terminal Khusus Lokal untuk Batubara An PT. SINTA MANI Tanggal 07 

September 2012, 

 Persetujuan Prinsip dari BKPM Nomor : 4/1/PP-PKH/PMDN/2016 tentang 

Persetujuan Prinsip Penggunaan Kawasan Hutan Untuk Kegiatan Operasi 

Produksi Batubara dan Sarana Penunjangnya Pada Kawasan Hutan Produksi 

Tetap (HPT) dan Hutan Produksi yang Dapat Dikonversi (HPK) atas nama PT. 

SINTA MANI di Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah Seluas ± 

298,37 (Dua Ratus Sembilan Puluh Delapan dan Tiga Puluh Tujuh 

Perseratus) Hektar. 

 Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Kalimantan Tengah Nomor : 570/121/DESDM-

IUPOP/XII/DPMPTSP-2019 Tanggal 31 Desember 2019 tentang 

Perpanjangan Pertama Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi Batubara 



yang berada di Desa Jangkang dan sekitarnya, Kecamatan Kapuas Pasak 

Talawang Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. 

No. 
URAIAN KETERANGAN 

1 2 

1 NPWP Perusahaan 02.538.998.2-711.000 

2 Nomor SK IUP/IUPK 570/121/DESDM-IUPOP/XII/DPMPTSP-2019 

3 Status IUP/IUPK IUP Operasi Produksi 

4 Kode WIUP/WIUPK 09/BB/23/STM 

5 
Nomor SK Penetapan Tata Batas 
WIUP/WIUPK - 

6 Komoditas BATUBARA 

7 Jangka Waktu WIUP/WIUPK 10 Tahun  

8 Kepala Teknik Tambang GUNAWAN MUH. ICHSAN 

9 Persetujuan AMDAL 
36/BLH/TAHUN 2009 
Tanggal 10 Feb 2009 

berakhir 
tahun : - 

10 

Persetujuan Studi Kelayakan/FS 
(Nomor dan Tanggal) 

540/783/DPE/X/2010 
Tanggal 12 Okt 2010 

berakhir 
tahun : - 

Kapasitas Produksi Pertahunan           

a. Tambang (Komoditas & Waste) 1.000.000 MT/Tahun (Perencanaan) 

b. Pengolahan 0 

11 

Rencana Produksi Tahun 2020           

a. Tambang (Komoditas & Waste) 1.000.000 MT/Tahun (Perencanaan) 

b. Pengolahan 0 

12 Luas Wilayah Izin Operasi Produksi 

Kawasan Hutan (Ha) 

  APL HPK HP 

1.172,44 863,56 1.464,00   

13 Luas Project Area    3500   

14 

Ijin Pinjam Pakai Kawasan Hutan 
(IPPKH) untuk produksi 

No. 0 

Tanggal 0 

Ijin Pinjam Pakai Kawasan Hutan 
(IPPKH) Untuk Eksplorasi Lanjutan 

No. 0 

Tanggal 0 

15 

Luas Wilayah Pinjam Pakai Kawasan 
Hutan Untuk Operasi - 
Luas Wilayah Pinjam Pakai Kawasan 
Hutan Untuk Eksplorasi Lanjutan  - 

16 Pemegang Saham  

1. PT. SUMBER SURYADAYA PRIMA  : 99 %  

2. AGUS : 1 %    

  

 

 

 



LOKASI  DAN KESAMPAIAN DAERAH   

Daerah IUP Operasi Produksi terletak di sekitar wilayah Desa Kaburan  yang 

berjarak  170 km ke arah Timur Laut kota Palangkaraya. Secara administratif 

termasuk dalam Kecamatan Pasak Talawang, Kabupaten Kapuas, Propinsi 

Kalimantan Tengah, dengan luas ± 3.500 Ha.  

Koordinat-koordinat batas wilayah Kuasa Pertambangan PT. SINTA MANI  dapat 

dilihat pada Tabel dibawah ini :  

 

Tabel Koordinat-Koordinat Batas Kuasa Pertambangan 

No. Titik Bujur timur Lintang selatan 
 ° ' " ° ' " 

1 114 9 45.38 1 8 24.96 
2 114 10 42.29 1 8 24.96 
3 114 10 42.29 1 9 22.58 
4 114 12 7.63 1 9 22.58 
5 114 12 7.63 1 9 36.32 
6 114 9 45.73 1 9 36.32 
7 114 9 45.73 1 11 42.55 
8 114 8 2.64 1 11 42.55 
9 114 8 2.64 1 12 1.29 

10 114 7 30.17 1 12 1.29 
11 114 7 30.17 1 11 45.22 
12 114 6 51.68 1 11 45.22 
13 114 6 51.68 1 11 13.56 
14 114 6 10.17 1 11 13.56 
15 114 6 10.17 1 9 24.19 
16 114 8 39.92 1 9 24.19 
17 114 8 39.92 1 8 50.14 
18 114 9 45.38 1 8 50.14 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Lokasi IUP PT. SINTA MANI 

KP. PT SINTA 

MANI 

 



Daerah penyelidikan dapat dicapai dengan route sebagai berikut : 

 

Jakarta - Palangkaraya 

Perjalanan dari Jakarta menuju Palangkaraya mengunakan pesawat terbang dengan 

waktu tempuh  ± 1 jam 30 menit. Terdapat beberapa maskapai penerbangan yang 

beroperasi ke Palangkaraya yaitu Garuda, Batik Air, Lion Air. 

  

Palangkaraya - Pujon 

Perjalanan dari Palangkaraya ke Kota kecamatan Pujon (Ibukota Kecamatan Kapuas 

Tengah) dapat ditempuh dengan mengunakan kendaraan roda empat dengan waktu 

tempuh ± 4 jam. Kondisi jalan beraspal hot mix dan jalan tanah yang diperkeras. 

           

Pujon - Desa Kaburan 

Perjalanan dari Pujon ke Desa Kaburan dapat ditempuh melalui jalan darat dengan 

mengunakan kendaraan roda empat dengan waktu tempuh ± 2  jam. Kondisi jalan 

beraspal sampai desah Bajuh kemudian dilanjutkan ke desa Kaburan yang 

merupakan jalan tanah yang di beberapa tempat masih rusak dan ada beberapa 

jembatan yang sudah rusak. Pada musim hujan jalan ini tidak dapat dilalui oleh 

kendaraan roda empat. Alternatif lainnya menggunakan transportasi sungai melalui 

sungai Kapuas menggunakan speed boat atau kelotok. 

 

Desa Kaburan - Lokasi  eksplorasi 

Dapat dicapai melalui jalan perkebunan kelapa sawit dengan waktu tempuh  30 

menit, kondisi jalan berpasir dan kerikil dan di perkeras, dibeberapa tempat 

mengalami kerusakan, jalan ini dapat ditempuh dengan kendaraan roda 2 (dua) dan 

roda 4 (empat) 

 

GEOLOGI REGIONAL  

Fisiografi 

Secara fisiografi, daerah penyelidikan merupakan bagian dari tepian utara Sub-

Cekungan Barito yang berbatasan dengan Cekungan Kutai, dimana pada bagian 



utara dan barat masing-masing dibatasi oleh Tinggian Kucing dan Paparan Sunda 

Kerangka Tektonik Sub - Cekungan Barito 

 

Stratigrafi Regional  

Batuan penyusun daerah penyelidikan dan sekitarnya dari tua ke muda adalah 

sebagai berikut : batuan Vulkanik Kasale, Formasi Tanjung, Formasi Berai, Formasi 

Montalat, Formasi Warukin dan Formasi Dahor serta Endapan Aluvium. 

 

Batuan Vulkanik Kasale (Kvh) 

Terdiri dari : Basal piroksen, kelabu hijau, porfiritik hingga pilotaksitik, sebagian 

besar terubah menjadi lempung, klorit dan kalsit; berupa retas, sumbar dan stocks. 

Unit ini mencapai tebal 50 meter dan menempati daerah perbukitan tinggi dan 

kasar, serta dikorelasikan dengan Batuan Gunung Api Haruyan yang berumur Kapur 

Akhir (Heryanto dan Sanyoto, 1993) dan Kelompok Selangkai. Batuan Vulkanik 

Kasale merupakan batuan tertua di wilayah penyelidikan. 

 

Formasi Tanjung (Tet) 

Bagian bawah terdiri dari perselingan antara batupasir glaukonit, serpih, 

batulanau dan konglomerat aneka bahan, sebagian bersifat gampingan. Komponen 

konglomerat antara lain : kuarsa, feldspar, granit, sekis, gabro dan basal.  

Bagian atas terdiri dari perselingan batupasir kuarsa bermika, batulanau, 

batugamping dan batubara.  

Formasi Tanjung berumur Eosen Akhir dan terendapkan secara tidak selaras di atas 

batuan mesozoikum pada lingkungan pengendapan litoral – rawa, tebal sekitar 

1.300 meter. 

 

Formasi Berai (Tomb) 

Terdiri dari batugamping abu-abu dan putih, berbutir halus sampai sedang, 

sebagian terkristalkan ulang, mengandung foram besar dan koral; sebagian berlapis.  



Formasi ini diendapan secara selaras di atas Formasi Tanjung pada Kala Oligosen 

Tengah hingga Oligosen Akhir. Lingkungan pengendapan laut dangkal, tebal 

mencapai 1.250 meter, serta menempati perbukitan karst yang terjal. 

 

Formasi Montalat (Tomm) 

Terdiri dari batupasir kuarsa putih berstruktur silang – siur, sebagian gampingan, 

bersisipan batulanau / serpih dan batubara. Formasi Montalat diendapkan secara 

selaras di atas Formasi Tanjung dan saling menjemari dengan Formasi Berai pada 

Kala Oligosen pada lingkungan pengendapan laut terbuka. Tebal mencapai 1.400 

meter. 

 

Formasi Warukin (Tmw) 

Terdiri dari batupasir kuarsa sedang, kurang padat, mengandung sisipan 

batulempung karbonan, batulanau karbonan, berlapis tebal. Batupasir berbutir 

kasar sampai sedang, sebagian konglomerat, setengah padat, berlapis dan 

berstruktur perarian, silang siur dan lapisan bersusun. Formasi ini diendapkan 

secara selaras di atas Formasi Berai pada Kala Miosen Tengah hingga Miosen Akhir 

dengan tebal sekitar 500 meter. Lingkungan pengendapan pada daerah transisi. 

 

Formasi Dahor (TQd) 

Terdiri dari, lignit dan limonit. Terendapkan dalam lingkungan peralihan dengan 

tebal mencapai 100 m, batupasir kurang padat sampai lepas, bersisipan batulanau, 

serpih. Umurnya diduga Plio-Plistosen. Formasi ini tidak selaras di atas formasi-

formasi di bawahnya, dan umumnya berada pada morfologi dataran rendah, yang 

kadang-kadang sulit dipisahkan dengan endapan permukaan. 

 

Endapan Aluvium (Qa) 

Terdiri dari kerakal, kerikil, pasir lumpur dan sisa-sisa tumbuhan. Proses 

pembentukan endapan ini masih berlanjut hingga sekarang. 

 

 



Struktur Geologi Regional 

Arah umum perlapisan batuan adalah baratlaut-tenggara dengan kemiringan 

berkisar dari 40 – 400 ke arah Baratdaya. Kelurusan - kelurusan yang secara umum 

berarah baratdaya - timurlaut dan baratlaut - tenggara. Kelurusan-kelurusan diduga 

akibat adanya bidang lemah akibat adanya struktur sesar dan kekar.  

Struktur geologi yang berkembang adalah struktur sesar dan perlipatan. Sesar yang 

berkembang terutama adalah sesar mendatar yang memotong arah jurus perlapisan 

batuan dengan arah timurlaut-baratdaya sampai utara-selatan, sedangkan hasil 

penyelidikan batuan lapangan juga ditemukan indikasi sesar naik dan sesar normal 

serta sesar mendatar. Struktur sesar tersebut memotong batuan berumur Tersier 

dan Pra-Tersier. 

Sumbu perlipatan dari sinklin maupun antiklin berarah sejajar dengan struktur 

regional yaitu timurlaut-baratdaya. Umumnya sesar-sesar, kelurusan dan perlipatan 

tersebut memotong batuan berumur Tersier sehingga disimpulkan bahwa kegiatan 

tektonik terjadi pada zaman Tersier. 

 

Morfologi   

Morfologi daerah penelitian termasuk Satuan Morfologi Bergelombang Lemah. 

Dengan ketinggian berkisar antara 57 m sampai dengan 80 m di atas permukaan 

laut, satuan morfologi ini menempati keseluruhan daerah penelitian. Pola aliran 

sungai umumnya berupa pola “Sub Dendritik” (percabangan pohon), yang 

mencirikan adanya batuan penyusun yang relative homogen. Sungai utama yang 

mengalir yaitu Sungai Kapuas beserta anak-anak sungainya yakni sungai 

Kehongkong dengan anak sungainya dan sungai Keputih dengan anak-anak 

sungainya. 

 

Singkapan Batubara pada daerah penyelidikan hanya sebagian sulit diukur 

dikarenakan singkapan terdapat pada dasar sungai, maka dari itu kita lakukan 

pengukuran dengan metode Testpit (sumur uji), hasil deskrpsi Singkapan Batubara 

dapat dilihat pada Kolom Lithology.  

 



 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Kedudukan Singkapan Batubara 

Kegiatan Pemboran (Drilling) dilaksanakan menggunakan mesin jenis Jacro tipe 100 

dengan kedalaman pemboran 50 meter dan mesin yang digunakan yaitu Greps oleh 

PT. SINTA MANI sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pemboran Menggunakan Bor mesin Jackro 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pemboran Batubara 

Secara umum, kenampakan fisik batubara di wilayah Blok Kaburan : batubara 

˝Banded Bright Coal˝ (BBC) , berwarna hitam kecoklatan-coklat, kilap kusam-sub-

vitrous, pecahan even dan sub concoidal, cleat jarang dan umunya terisi oleh oksida 

besi dan soil. Ketebalan batubara berkisar 0,10 – 3,25 meter. Penyebaran lapisan 

batubara umumnya berarah hamper baratdaya-timur laut dengan kemiringan 

antara 5o - 10o. dibeberapa tempat jurus dan perlapisan batubara terganggu oleh 

adanya sesar, sehingga mengalami perubahan dari kedudukan normal. 

Selama kegiatan penyelidikan ditemukan sebanyak 53 (limapuluh tiga) singkapan 

(outcrop) yang terdapat dalam Formasi Warukin, singkapan-singkapan batubara 

umumnya tersingkap pada dasar dan dinding sungai, seperti pada sungai 

Kehongkong, sungai Keputih beserta anak sungainya, sebagian singkapan batubara 

tersingkap utuh dimana roof dan floornya terlihat jelas, dan sebagian lagi terendam 

air dan soil. 

Seluruh singkapan batubara yang ditemukan dalam Blok Kaburan pada umumnya 

terlihat dalam kondisi segar. Potensi batubara di daerah penyelidikan dapat 

diketahui dari penggabungan data – data singkapan (outcrop) yang berjumlah 53 

dan lubang bor yang berjumlah 20 titik bor. 

 

  



 

Korelasi Seam Batubara 

Pengelompokan lapisan dan korelasi lapisan batubara satu dengan lainnya menjadi 

beberapa lapisan/seam yang didasarkan atas kriteria yang ada pada data pemboran 

dan data singkapan batubara sebagai berikut : 

- Sifat fisik batubara 

- Ketebalan batubara maupun batuan sela (parting) 

- Litologi batuan pengapit (roof dan floor) 

- Adanya lapisan petunjuk (key bed) 

- Sifat kimia dari batubara. 

 

Blok Kaburan  

Seam A : tebal   0,80 m – 1,30 m 

Seam B :  tebal   0,50 m – 0,80 m 

Seam C  :  tebal   1,50 m – 4,50 m 

Seam D   : tebal   0,40 m – 2,00 m 

Seam E  : tebal   0,60 m – 1,00 m 

Seam A  

Seam A penyebarannya terwakili oleh singkapan OC.K16, OC.K17,OC.K221 dan titik 

bor BH.K7, BH.K10 dan BH.K17 dengan kisaran kemiringan lapisan (dip) sebesar 4˚ 

– 10˚, Total panjang penyebaran seam A ke arah strike secara keseluruhan adalah 

sejauh ± 4.034 Meter. 

Ciri-ciri dari seam A ; berwarna hitam kecoklatan-hitam, keras – agak keras, kilap 

kusam – subvitreous, pecahan subchoidal, cleat jarang, batubara umumnya terdapat 

lapisan parting berupa lempung karbonan dengan ketebalan antara tebal   0,80 m – 

1,30 m. Secara umum seam K1 masuk dalam batubara kategori “Banded Bright Coal” 

(BBC). 

 

 

 

 



    

 

 

 

 

 

 

 

 

Singkapan batubara di OC.K17 dengan ketebalan 1,30 m 

 

Seam B 

Seam B penyebarannya  terwakili oleh singkapan OC.K18, OC.K19, OC.KT220 dan 

titik bor BH.K12, BH.K9, BH.K8 dan BH.K7  dengan kisaran kemiringan (dip) sebesar 

6˚ - 9˚, Total panjang penyebaran seam B   ke arah strike secara keseluruhan adalah 

sejauh ± 5.337 Meter. Ciri-ciri dari seam B ; berwarna hitam, keras – agak keras, 

kilap vitreous – subvitreous, pecahan conchoidal – subchoidal, cleat sedang, 

batubara umumnya terdapat lapisan parting berupa lempung karbonan dengan 

ketebalan antara tebal   0,50 m – 0,80 m.    Secara umum seam B masuk dalam 

batubara kategori “Banded Bright Coal” (BBC). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Singkapan batubara di OC.K.19 dengan   ketebalan 0,80  m. 

 

 

 



Seam C 

Seam C penyebarannya  terwakili oleh singkapan OC.K18,0C.K42, OC.K216  dan titik 

bor BH.k3, BH.K12, BH.K13 dan BH.K19 dengan kisaran kemiringan (dip) sebesar 6˚ 

- 9˚, Total panjang penyebaran seam C  ke arah strike secara keseluruhan adalah 

sejauh ± 5.049 Meter. Ciri-ciri dari seam C ; berwarna hitam, keras – agak keras, 

kilap vitreous – subvitreous, pecahan conchoidal – subchoidal, cleat sedang, 

batubara umumnya terdapat lapisan parting berupa lempung karbonan dengan 

ketebalan antara tebal   1,50 m – 4,50 m. Secara umum seam C masuk dalam 

batubara kategori “Banded Bright Coal” (BBC). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Singkapan batubara di OC.KT42 dengan   ketebalan 2,00 m. 

Dari hasil analisa kualitas dan beberapa sifat fisik batubara daerah Blok 

Kaburan   disimpulkan termasuk batubara ˝Sub - Bituminus˝. 

Hasil Analisia Laboraturium 

NO. PARAMETER SATUAN 
KISARAN HASIL 

LABORATURIUM 

FORMASI WARUKIN 

1. Total Moisture (adb) % 32,86 – 37,22 
2. Moisture Content (adb) % 12,67 – 25,38 

3. Ash (adb) % 4,47 – 14,19 
4. Volatil Matter (adb) % 33,76 – 39,24 

5. Fixed Carbon (adb) % 33,77- 41,24 

6. Total Sulphur (adb) % 0,15 -2,76 
7. Calorific Value (adb) Kcal/Kg 3.912 – 5.478 

8. HGI   39 – 66 
9. RD  1,32 – 1,43 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Geologi daerah Penyelidikan IUP PT. SINTA MANI



Sumberdaya dan Cadangan 

Data-data yang diperoleh di lapangan akan dievaluasi untuk memperoleh gambaran 

mengenai Cadangan batubara yang ada di daerah penyelidikan. Metode yang 

digunakan dalam perhitungan Cadangan batubara adalah metode USGS (United 

State of Geological Survey) yang membagi Cadangan batubara dalam tingkatan / 

kelas sebagai berikut : 

a.  Cadangan Terukur (Measured) 

Adalah Cadangan yang dihitung dari masing-masing seam batubara yang datanya 

diperoleh dari singkapan (outcrop), test pit,  atau data bor yang menunjukkan 

keseragaman ketebalan, sifat fisik, kualitas batubara dan kemenerusan seam. Jarak 

maksimum dari titik data aktual adalah 400 meter. 

b.  Cadangan Tereka (Indicated) 

Adalah Cadangan yang dihitung dari masing-masing seam batubara yang datanya 

diperoleh dari singkapan (outcrop), test pit,  atau data bor yang menunjukkan 

keseragaman ketebalan, sifat fisik, kualitas batubara dan kemenerusan seam. Jarak 

maksimum dari titik data aktual adalah 400 – 1200 meter. 

c.  Cadangan Terkira (Inffered) 

Adalah Cadangan yang dihitung dari masing-masing seam batubara yang datanya 

diperoleh dari singkapan (outcrop), test pit,  atau data bor yang menunjukkan 

keseragaman ketebalan, sifat fisik, kualitas batubara dan kemenerusan seam. Jarak 

maksimum dari titik data aktual adalah 1200 - 4800 meter. 

Rumus yang digunakan untuk perhitungan Cadangan batubara adalah sebagai 

berikut : 

     SD =      d x t x r Ton 

                                                              Sin  

Keterangan : 

SD = Jumlah Cadangan Batubara (ton) 

 D  =  Kedalama lapisan batubara (meter) 

   =  Kemiringan lapisan barubara/ Dip lapisan (...o) 

 p  =  Panjang lapisan batubara ke arah strike (meter) 

 t   =  Tebal lapisan barubara (meter) 



 r   =  Berat jenis batubara (1.3 ton/m3) 

 

                                                                             p 

 

 

 

                                         

                                                          

                                                                    d =    50 meter 

 

 

 

 Data-data dasar yang diperlukan di dalam perhitungan cadangan batubara, 

antara lain : 

1. Peta topografi. 

2. Peta geologi. 

3. Peta kontur struktur roof batubara 

4. Peta kontur struktur floor batubara 

5. Peta cropline batubara 

6. Data – data dari titik bor 

Peta topografi, peta kontur struktur roof dan floor digunakan sebagai peta dasar 

untuk membuat penampang batubara dan peta cropline. Peta geologi, Peta 

Topografi, Peta Kontur Struktur, Peta Cropline dan data – data batubara dari lubang 

bor digunakan sebagai acuan didalam perhitungan cadangan batubara. Perhitungan 

cadangan batubara terukur dilakukan untuk mengetahui jumlah cadangan batubara 

yang dapat ditambang secara terbuka (open pit) dengan berdasarkan acuan nisbah 

kupas (stripping ratio/SR) yang telah ditentukan. Cadangan batubara terukur 

dihitung berdasarkan cakupan luas area yang mengandung lapisan batubara 

dikalikan ketebalan batubara dan berat jenis batubara, perhitungan cadangan 

batubara dihitung berdasarkan sistim kalkulasi grid per 25 meter. Stripping ratio 

dihitung berdasarkan volume area overburden dan interburden dibagi volume 



Cadangan Batubara     = L1  x  D  x  B.J  x  L2 

Volume Overburden    = L1  x  DOB  x  L2 

Stripping Ratio     = BatubaraCadangan

OverburdenVolume
 

batubara, perhitungan overburden dan interburden dihitung berdasarkan sistim 

kalkulasi grid per 25 m2. 

 

Rumus yang dipakai di dalam perhitungan Cadangan Batubara Terukur : 

 

 

Dimana, 

L1 : Luas Grid per 25 M2 

L2 : Luas Penyebaran Batubara keseluruhan 

D : Tebal Batubara 

B.J : Berat Jenis 

 

Rumus yang dipakai di dalam perhitungan Overburden (OB) / Interburden (IB): 

 

 

Dimana, 

L1 : Luas Grid per 25 m2 

L2 : Luas Penyebaran Overburden / Interburden  keseluruhan 

DOB : Tebal Overburden / Interburden 

Rumus yang dipakai di dalam perhitungan Stripping Ratio (SR) : 

 

 

 

 

Sudut lereng tambang (overall) daerah Block Kaburan dibuat berdasarkan jenis 

batuan yang ada, secara umum sudut lerengnya yang digunakan adalah sudut 45º. 

Untuk mempermudah di dalam perhitungan cadangan batubara digunakan 

pemakaian Program Minescape dan AutoCad Land Development 2i, dengan kriteria-

kriteria yang dipakai dalam perhitungan cadangan batubara  diantaranya adalah : 

- Seam – seam yang mempunyai ketebalan batubara minimum 0.30 m. 



- Tebal zona oksidasi (pelapukan) adalah 3 – 4 meter diukur dari 

permukaan tanah ke arah bawah (vertikal). 

- Sudut lereng (overall) yang berlaku adalah 45º 

- Loss per play adalah 0,10 m (top dan bottom batubara dikurangi 5 cm) 

- Sistem kalkulasi grid 25 m (perhitungan cadangan batubara dihitung 

setiap luas area 625 m2) 

Sumberdaya batubara yang dapat di tambang pada area Blok Kaburan berdasarkan 

perhitungan diatas tersebut, sedangkan cadangan batubara PT. SINTA MANI 

berdasarkan Perhitungan Desain PIT Tambang selama 20 Tahun pertama pada blok 

prospek, detil perhitungan sumberdaya dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut ini : 

Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa jumlah Sumberdaya Terukur  yang 

terdapat pada wilayah Izin Usaha Pertambangan PT. SINTA MANI saat ini adalah 

10.469.014,71 MT, Batubara dan target produksi 1.000.000 MT per Tahun. 

Produksi Batubara akan dilaksanakan setelah adanya peghitungan cadangan berupa 

cadangan terukur melalui kegiatan eksplorasi detil. Produksi Batubara yang 

direncanakan dari cadangan terukur untuk tahun ke 1 adalah 50% atau sebesar 

500.000 ton, tahun ke 2 adalah 75% atau sebesar 750.000 ton, produksi normal 

mulai tahun ke 3 sampai dengan tahun ke 11 adalah 100 % atau sebesar 1.000.000 

ton dan tahun ke 12 adalah 2,09 % atau sebesar 219.014,17 ton. 

Berdasarkan rencana produksi Batubara tersebut di atas dengan waktu kerja 360 

hari per tahun atau 30 hari per bulan, maka rencana produksi per hari adalah 

sebesar 1.400 ton Batubara. Rencana penggalian 20 “stope” dari jalur batubara dan 

setiap “stope” diperkirakan akan menghasilkan ± 10 ton atau ± 10 m3 Batubara per 

hari, maka cadangan terukur akan habis ditambang selama 10 tahun. Produksi 

normal dapat dicapai pada tahun ketiga, hal ini dikarenakan pada tahun pertama 

dan kedua diperkirakan masih ada hambatan berupa teknis maupun pemakaian alat 

yang belum optimal. 



Jalur Batubara 
Nomor 
SEAM 

Dip 
Sin 

£ 
Tebal 

Panjang 
Kearah 
Down 

Dip 

Panjang Ke arah strike 

BJ 
(gr/cm³) 

Sumberdaya (ton) 

Terukur Tertunjuk Tereka 
Terukur Tertunjuk Tereka 

(m) (m) (m) (m) (m) 

DAERAH 
PENYELIDIKA

N 

A 12 0,20 1,30 200 1.625 3.250 6.500 1,3 2.746.250 5.492.500 10.985.000 
B 15 0,25 0,80 200 1.125 2.250 4.500 1,3 936.000 1.872.000 3.744.000 
C 18 0,30 4,50 200 1.000 2.000 4.000 1,3 3.900.000 7.800.000 15.600.000 
D 20 0,34 2,00 200 1.250 2.500 5.000 1,3 1.911.765 3.823.529 7.647.059 
E 12 0,20 1,00 200 750 1.500 3.000 1,3 975.000 1.950.000 3.900.000 

JUMLAH SUMBER DAYA 10.469.015 20.938.029 41.876.059 

             
             

Jalur Batubara 
Nomor 
SEAM 

Dip 
Sin 

£ 
Tebal 

Panjang 
Kearah 
Down 

Dip 

Panjang Ke arah strike 

BJ 
(gr/cm³) 

Sumberdaya (ton) 

Terukur Tertunjuk Tereka 
Terukur Tertunjuk Tereka 

(m) (m) (m) (m) (m) 

DAERAH 
PENYELIDIKA

N 

A 12 0,20 1,30 100 1.625 3.250 6.500 1,3 1.373.125 2.746.250 5.492.500 
B 15 0,25 0,80 100 1.125 2.250 4.500 1,3 468.000 936.000 1.872.000 
C 18 0,30 4,50 100 1.000 2.000 4.000 1,3 1.950.000 3.900.000 7.800.000 
D 20 0,34 2,00 100 1.250 2.500 5.000 1,3 955.882 1.911.765 3.823.529 
E 12 0,20 1,00 100 750 1.500 3.000 1,3 487.500 975.000 1.950.000 

JUMLAH SUMBER DAYA 4.747.007 9.494.015 18.988.029 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Desain Tambang PT. SINTA MANI 



No. 
Nama 
Blok/ 

Prospek 
Seam 

Ketebalan 
Cadangan Tahun 2020 

Luas 
Kualitas 

Keterangan 
Terkira Terbukti Total CV FC TM IM TS ASH VM 

HGI RD 
(m) (Ton) (Ton) (Ton) (Ha) 

(Kcal/Kg) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

adb adb ar adb adb adb adb 

1 

PIT I 

D 4,50 189.578 180.099 180.099 

32,43 5.420 40,3 47,4 16,6 0,2 2,7 42,0 31,0 -  

C 4,50 320.376 304.357 304.357 

D 1,30 60.369 57.350 57.350 

D 4,50 145.111 137.856 137.856 

2 

C 1,30 28.839 27.397 27.397 

D 4,50 215.771 204.982 204.982 

D 4,50 420.085 399.081 399.081 

Total  1.380.129 1.311.123 1.311.123 

                  

No. 
Nama 
Blok/ 

Prospek 
Seam 

Ketebalan 
Cadangan Tahun 2021 

Luas 
Kualitas 

Keterangan 
Terkira Terbukti Total CV FC TM IM TS ASH VM 

HGI RD 
(m) (Ton) (Ton) (Ton) (Ha) 

(Kcal/Kg) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

adb adb ar adb adb adb adb 

1 

PIT I 

D 4,50 189.578 180.099 180.099 

32,43 5.420 40,3 47,4 16,6 0,2 2,7 42,0 31,0 -  

C 4,50 320.376 304.357 304.357 

D 1,30 60.369 57.350 57.350 

D 4,50 145.111 137.856 137.856 

2 

C 1,30 28.839 27.397 27.397 

D 4,50 215.771 204.982 204.982 

D 4,50 420.085 399.081 399.081 

Total  1.380.129 1.311.123 1.311.123 



Rencana Metode Penambangan 

Metode penambangan yang akan digunakan untuk penambangan batubara di areal 

konsesi PT. SINTA MANI didasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut : 

kondisi endapan batubara mencakup jumlah seam, kemiringan lapisan batubara, 

ketebalan overburden, stripping ratio, jarak angkut, kondisi daerah rencana 

penambangan apakah dekat atau jauh dengan pemukiman penduduk, serta dampak 

yang akan ditimbulkan akibat kegiatan penambangan. Disamping itu juga 

dipertimbangkan : 

 Kemampuan perusahaan secara teknis dan ekonomis 

 Memberdayakan masyarakat setempat sebagai tenaga kerja. 

 Teknologi penambangan batubara yang relatif sederhana dan ramah 

lingkungan. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka metode penambangan 

yang akan diterapkan adalah tambang terbuka dengan menggunakan kombinasi 

peralatan mekanis yaitu kombinasi antara excavator (back hoe) sebagai alat gali-

muat dan dump truck sebagai alat angkut. Sedangkan untuk pengupasan  tanah 

penutup (overburden) digunakan cara “back filling digging method”. Guna menjaga 

kestabilan lereng tambang, dalam pengupasan tanah penutup dibuat teras-teras 

(bench) agar lereng tidak mudah longsor akibat pengaruh hujan/air dan 

pembebanan yang dialami lereng.  

Penggalian overburden dilakukan dengan sistem gali dan menimbun bekas galian 

tadi (back filling digging method) pada lapisan batubara yang dimulai dari 

permukaan / singkapan sampai ke arah down dip sampai pada kedalaman tertentu. 

Pengupasan lapisan penutup, baik top soil, overburden maupun interburden 

dilakukan secara bertahap dan dibuang pada disposal area atau ditimbun kembali 

pada areal yang sudah digali. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sketsa Tambang Batubara Terbuka 

 

PT. SINTA MANI merencanakan penambangan dengan beberapa priode, 

diman tahap pertama berjangka waktu selama 5 (lima) tahun pertama yang 

tersusun dalam program berikut ini :  

Tahun ke-1  

 Target produksi batubara direncanakan 550.000 ton/tahun 

 Lokasi penambangan adalah Blok A.   

 Lapisan batubara yang akan ditambang adalah Seam A. 

 Pola kerja alat adalah menambang ke arah down dip hingga batas 

akhir lereng yang telah ditentukan, dengan stripping ratio maksimum 

1 : 4.3 Kemajuan penambangan searah jurus adalah sepanjang 200 – 

250 m. 

 Overburden ditimbun pada lokasi penimbunan yang berada di sebelah 

Utara area penambangan tahun ke-1 (outside dump). 

Tahun ke-2  

 Target produksi batubara direncanakan 800.000 ton/tahun 

 Lokasi penambangan adalah Blok A.   



 Lapisan batubara yang akan ditambang adalah Seam B. 

 Pola kerja alat adalah menambang ke arah down dip hingga batas akhir 

lereng yang telah ditentukan, dengan stripping ratio maksimum 1 : 4.8. 

Kemajuan penambangan searah jurus adalah sepanjang 200 – 250  m. 

 Overburden ditimbun pada lokasi bekas penambangan tahun ke-1 

Tahun ke-3  

 Target produksi batubara direncanakan akan meningkat menjadi 

1.200.000 ton/tahun 

 Lokasi penambangan adalah Blok A.   

 Lapisan batubara yang akan ditambang adalah Seam A. 

 Pola kerja alat adalah menambang ke arah down dip hingga batas akhir 

lereng yang telah ditentukan, dengan stripping ratio maksimum 1 : 4,7. 

Kemajuan penambangan searah jurus adalah sepanjang 200 – 250  m. 

 Overburden ditimbun pada lokasi bekas penambangan tahun ke-2 

Tahun ke-4  

 Target produksi batubara direncanakan berkisar 1.200.000 ton/tahun 

 Lokasi penambangan adalah Blok B.   

 Lapisan batubara yang akan ditambang adalah Seam Seam A dan B. 

 Pola kerja alat adalah menambang ke arah down dip hingga batas akhir 

lereng yang telah ditentukan, dengan stripping ratio maksimum 1 : 3,9. 

Kemajuan penambangan searah jurus adalah sepanjang 200 – 250  m. 

 Overburden ditimbun pada lokasi bekas penambangan tahun ke-3 

Tahun ke-5  

 Target produksi batubara direncanakan berkisar 1.200.000 ton/tahun 

 Lokasi penambangan adalah Blok B.   

 Lapisan batubara yang akan ditambang adalah Seam Seam A. 

 Pola kerja alat adalah menambang ke arah down dip hingga batas akhir 

lereng yang telah ditentukan, dengan stripping ratio maksimum 1 : 4,1. 

Kemajuan penambangan searah jurus adalah sepanjang 200 – 250  m. 

 Overburden ditimbun pada lokasi bekas penambangan tahun ke-4 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Rencana Penambangan Batubara PT. SINTA MANI priode 5



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



URAIAN Jumlah Satuan   Tahun 2021 

Rencana Investasi (US$)     Rupiah   

1 Biaya Kantor Jakarta (Overhad Office)    Rp               250.000.000,00  

2 Pembebasan Lahan Tambang dan Pelabuhan    Rp                                       -    

 a. Lahan Tambang 0 Ha  Rp                                     0,00  

 b. Lahan Stock pile 0 Ha Rp                                     0,00  

 c. Jalan Houling 0 Ha Rp                                     0,00  

 d. Sarana Penunjang 0 Ha Rp                                     0,00  

3 Alat Berat    

 a. Excavator PC 300 0 Unit Rp                                     0,00  

 b. Excavator PC 200 0 Unit Rp                                     0,00  

 c. Buldozer D7 0 Unit Rp                                     0,00  

 d. Dump Truck 22 MT 0 Unit Rp                                     0,00  

 Subtotal    Rp               250.000.000,00   

4 Modal Kerja    Rp          4.000.000.000,00  

 Total Investasi dan Modal Kerja    Rp          4. 250.000.000,00 

5 Sumber Dana       

 Modal Sendiri 46%   Rp          1.955.000.000  

 Pinjaman Bank 54%   Rp          2.295.000.000  

6 Rencana Produksi Januari 2021 0,00 Ton     

7 Rencana Penjualan 0,00 Ton  Rp                                   0,00  

  (Rp. 450.0000,- Di PLTU CILACAP)  

8 Biaya - biaya    

 * Biaya Produksi Tambang  Rp                     0,00  Perton  Rp                                   0,00 

 * Biaya Penjualan  Rp                       0,00  Perton Rp                                   0,00  

 * Biaya Administrasi Umum  Rp                       0,00  Perton Rp                                   0,00  



 * Biaya Bunga Bank  Rp                                     -    Perton  Rp                                       -    

 Jumlah Biaya – biaya    Rp          4. 250.000.000,00  

     

 g. Laba (Rugi)    Rp                                   0,00 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


